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Antisipasi untuk mengurangi penyakit akibat dilakukan oleh semua pihak dengan cara penyesuaian 
antara pekerja, proses kerja dan lingkungan kerja. Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan ergonomi. 
Menurut Depkes tahun 2005, sebanyak 40,5% pekerja di Indonesia mempunyai gangguan kesehatan yang 
berhubungan dengan pekerjaannya dan diantaranya adalah gangguan otot rangka sebanyak 16% dengan 
keluhan nyeri yang sama dan sebagian besar penderita adalah karyawan yang waktunya banyak 
dihabiskan di kantor sebagai operator komputer. Jenis penelitian yang digunakan observasional dengan 
pendekatan Cross Sectional Study dengan jumlah responden sebanyak 50 orang. Teknik pengambilan 
sampel dengan cara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 
menggunakan kuesioner. Analisis statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square. Berdasarkan uji statistik 
yang dilakukan dengan nilai p < 0.05, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan 
antara umur (p=0.009) dan lama kerja (p=0.016) terhadap keluhan otot sendi pada operator komputer. 
Sedangkan jenis kelamin (p=0.507), sikap duduk (p=1.000), dan stasiun kerja (p=0.407) tidak terdapat 
hubungan yang signifikan. 
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ABSTRACT 
Anticipation to reduce diseases caused by all parties by adjusting between workers, work processes 
and work environment. This approach is known as an approach to ergonomics. According to the 
Departemen Kesehatan in 2005, as many as 40.5% of workers in Indonesia have health problems and 
work-related musculoskeletal disorders which are as much as 16% with the same pain and most patients 
are employees who spent much of his time in office as a computer operator. The research used 
observational cross sectional study with a number of respondents as many as 50 people. Sampling 
technique by purposive sampling. The data was collected by interview using a questionnaire. Statistical 
analysis used was Chi-Square test. Based on statistical tests performed with p> 0.05, the results showed 
that there was a significant relationship between age (p = 0.009) and length of employment (p = 0.016) 
for muscle joint complaints in computer operator. Whereas gender (p = 0.507), posture (p = 1.000), and 
the work stations (p = 0407) there was no significant relationship. 
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PENDAHULUAN 
World Health Organization (WHO) tahun 2002 melaporkan menempatkan risiko pekerjaan 
sebagai tingkat kesepuluh penyebab kematian dan kesakitan. Hampir 25% DALY dan 699.000 
kematian berhubungan dengan faktor risiko tersebut. WHO melaporkan bahwa faktor risiko 
secara global untuk sejumlah kesakitan dan kematian termasuk 37% back pain (Riyadina, 2008). 
Menurut Depkes RI (2005), 40,5% pekerja di Indonesia mempunyai gangguan kesehatan 
yang berhubungan dengan pekerjaannya dan diantaranya adalah gangguan otot rangka sebanyak 
16% (Tana, 2009). Berdasarkan data di Indonesia Rumah Sakit Umum Daerah Lampung Tengah, 
kelompok penyakit muskuloskeletal diantaranya nyeri punggung menduduki peringkat sepuluh 
besar penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan. Selama tahun 2006 terdapat 32 pasien yang 
berobat dengan keluhan nyeri otot, sedangkan tahun 2007 terjadi lonjakan lebih dari tiga kali 
lipat. Sebagian besar dari mereka menderita artritis reumatoid dan sebagian lagi nyeri punggung. 
Selama Januari sampai Maret 2008 tercatat sekitar 40 pasien dengan keluhan nyeri yang sama 
dan sebagian besar penderita adalah karyawan yang waktunya banyak dihabiskan di kantor 
sebagai operator komputer (Sumekar, 2008). 
Selain peregangan otot yang berlebihan, aktivitas berlebihan, dan sikap kerja yang tidak 
alamiah faktor utama yang menyebabkan terjadinya gangguan otot sendi, terdapat faktor 
sekunder berupa tekanan, getaran dan mikroklimat. Risiko gangguan otot sendi semakin besar 
jika faktor individu berupa umur, jenis kelamin, kebiasaan merokok, dan kesegaran jasmani turut 
mempengaruhi gangguan pada otot sendi (Tarwaka, 2004). 
Selanjutnya Tarwaka (2004) mengatakan bahwa dalam mendesain suatu produk yang 
sangat penting untuk diperhatikan adalah suatu desain yang berpusat pada manusia pemakainya 
atau human  centered design. Hal tersebut dimaksudkan agar setiap desain produk baik secara 
fungsi, teknis-teknologis, ekonomis, estetis, maupun secara ergonomis sesuai dengan kebutuhan 
pemakainya 
Berdasarkan penelitian Sumekar (2008) terdapat hubungan tentang lama duduk terhadap 
keluhan nyeri punggung yaitu dari 63 (81,8%) responden terdapat 37 (58,7%) responden 
mengeluh keluhan nyeri punggung akibat kerja dengan posisi duduk selama > 4 jam. Hasibuan 
(2011) menganjurkan untuk menghindari posisi duduk yang sama lebih dari 20-30 menit. 
Dalam membantu kinerja pegawai, salah satu alat yang digunakan adalah komputer. 
Dengan posisi kerja duduk dalam penggunaan komputer, gangguan kesehatan apabila tidak 
memperhatikan faktor risiko yang bisa membuat terjadinya gangguan pada otot sendi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin melalukan penelitian tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan gangguan otot sendi pada operator komputer Bagian Keuangan 
Universitas Hasanuddin. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Universitas Hasanuddin pada bulan Nopember sampai Oktober 
tahun 2012. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan cross 
sectional study. Data primer didapatkan dengan menggunakan metode wawancara dan kuesioner 
sedangkan data sekunder didapatkan dengan mengunjungi Biro Kepegawaian Universitas 
Hasanuddin untuk memperoleh jumlah pegawai bagian keuangan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh operator komputer Bagian Keuangan 
Universitas Hasanuddin yang berjumlah sebanyak 85 orang terdiri dari pegawai Bagian 
Keuangan Rektorat dan 14 Fakultas di Universitas Hasanuddin. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 50 orang dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diolah secara manual dan dengan menggunakan program SPSS 16.00 
meliputi screening, coding, cleaning, entry data dan analysis data. Hasil pengolahan data 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa jumlah responden untuk kelompok umur ≥ 35 
tahun yakni sebanyak 34 responden (68%) dan jumlah kelompok umur < 35 tahun sebanyak 16 
responden (32%). Sedangkan kelompok responden perempuan berjumlah 14 orang (28%) dan 
kelompok responden laki-laki berjumlah 36 orang (72%). Selanjutnya jumlah responden tertinggi 
berdasarkan tingkat pendidikan pada tingkat S1 yakni sebanyak 33 responden (66%) dan jumlah 
responden terendah berdasarkan tingkat pendidikan pada tingkat D3 yakni 5 responden (10%). 
jumlah responden tertinggi berdasarkan tempat kerja yaitu pada rektorat yang berjumlah 14 
responden (28%) dan yang terendah yaitu pada Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, dan 
Sastra yang masing-masing berjumlah 1 responden (2%) (Tabel 1). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 35 responden (70%) yang mengalami 
keluhan otot sendi dan 15 (35%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Sedangkan terdapat 
36 responden (72%) yang bekerja > 4 jam menggunakan komputer dalam sehari dan 14 
responden (28%) yang bekerja ≤ 4 jam menggunakan komputer dalam sehari. Selanjutnya 
terdapat 46 responden (92%) yang sikap duduknya tidak sesuai dengan kaidah ergonomi dan 4 
responden (8%) yang sikap duduknya sesuai dengan kaidah ergonomi. Dan jumlah responden 
bekerja dengan stasiun kerja yang tidak sesuai dengan kaidah ergonomi sebanyak 42 responden 
(84%) dan jumlah responden bekerja dengan stasiun kerja yang sesuai dengan kaidah ergonomi 8 
responden (16%) (Tabel 2). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 34 jumlah responden dengan kategori berumur 
lebih dari atau sama dengan 35 tahun terdapat sebanyak 28 responden (82,35%) yang mengalami 
keluhan otot sendi dan sebanyak 6 responden (17,65%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. 
Sedangkan 16 jumlah responden dengan kategori kurang dari 35 tahun terdapat sebanyak 7 
responden (43,75%) yang mengalami keluhan otot sendi dan 9 responden (56,25%) yang tidak 
mengalami keluhan otot sendi. Hasil uji statistik menggunakan Chi Square diperoleh (p value = 
0,009), karena nilai p < 0,05 maka interpretasinya bahwa ada hubungan antara umur dengan 
keluhan otot sendi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 14 responden dengan jenis kelamin perempuan 
terdapat sebanyak 11 responden (78,6%) yang mengalami keluhan otot sendi dan sebanyak 3 
responden (21,4%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Sedangkan 24 jumlah responden 
dengan jenis kelamin laki-laki terdapat sebanyak 24 responden (66,7%) yang mengalami keluhan 
otot sendi dan 12 responden (33,3%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Hasil uji statistik 
menggunakan Chi Square diperoleh (p value = 0,507), karena nilai p > 0,05 maka interpretasinya 
tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan otot sendi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 36 responden dengan kategori duduk lebih dari 4 
jam terdapat sebanyak 29 responden (80,6%) yang mengalami keluhan otot sendi dan sebanyak 7 
responden (19,4%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Sedangkan 14 jumlah responden 
dengan duduk kurang atau sama dengan 4 jam terdapat sebanyak 6 responden (42,9%) yang 
mengalami keluhan otot sendi dan 8 responden (57,1%) yang tidak mengalami keluhan otot 
sendi. Hasil uji statistik menggunakan Chi Square diperoleh (p value = 0,016), karena nilai p < 
0,05 maka interpretasinya bahwa ada hubungan antara lama kerja dengan keluhan otot sendi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 46 responden dengan kategori sikap duduk yang 
tidak sesuai kaidah ergonomi sebanyak 32 responden (69,6%) yang mengalami keluhan otot 
sendi dan sebanyak 14 responden (30,14%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Sedangkan 
4 jumlah responden dengan kategori sikap duduk yang sesuai kaidah ergonomi terdapat sebanyak 
3 responden (75%) yang mengalami keluhan otot sendi dan 1 responden (25%) yang tidak 
mengalami keluhan otot sendi. Hasil uji statistik menggunakan Chi Square diperoleh (p value = 
1,000), karena nilai p > 0,05 maka interpretasinya bahwa tidak ada hubungan antara sikap duduk 
dengan keluhan otot sendi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 42 responden dengan penggunaan kursi yang 
status ergonomi tidak sesuai sebanyak 28 responden (66,7%) yang mengalami keluhan otot sendi 
dan sebanyak 14 responden (33,3%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Sedangkan 8 
responden (87,5%) dengan penggunaan kursi yang status ergonomi sesuai sebanyak terdapat 
sebanyak 7 responden (14%) yang mengalami keluhan otot sendi dan 1 responden (12,5%) yang 
tidak mengalami keluhan otot sendi. Hasil uji statistik menggunakan Chi Square diperoleh (p 
value = 0,407), karena nilai p > 0,05 maka interpretasinya bahwa tidak ada hubungan antara 
status ergonomi dengan keluhan otot sendi. 
Pembahasan 
Menurut Tarwaka (2004) umur seseorang berbanding langsung dengan kapasitas fisik 
sampai batas tertentu dan mencapai puncaknya pada umur 25 tahun. Pada umur 50-60 tahun 
kekuatan otot akan menurun sebesar 25%, kemampuan sensoris-motoris menurun sebanyak 60% 
dan kemampuan kerja fisik seseorang yang berumur 60 tahun ke atas tinggal mencapai 25% dari 
umur orang yang berumur 25%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 34 jumlah responden dengan kategori 
berumur lebih dari atau sama dengan 35 tahun terdapat sebanyak 28 responden (82,35%) yang 
mengalami keluhan otot sendi dan sebanyak 6 responden (17,65%) yang tidak mengalami 
keluhan otot sendi. Sedangkan 16 jumlah responden dengan kategori kurang dari 35 tahun 
terdapat sebanyak 7 responden (43,75%) yang mengalami keluhan otot sendi dan 9 responden 
(56,25%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 
chi square diperoleh p value = 0.009 (p < 0.05). Hal ini berarti ada hubungan signifikan antara 
umur dengan keluhan otot sendi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maijunidah (2010) yang menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan keluhan 
otot sendi pada pekerja Assembling PT X di Bogor dengan p value = 0.152. 
Beberapa penelitian menunjukkan jenis kelamin berpengaruh untuk keluhan otot sendi. Hal 
ini terjadi karena secara fisiologis, kemampuan otot wanita hanya sekitar dua pertiga dari 
kemampuan otot pria sehingga daya tahan otot pria lebih tinggi daripada wanita. Selanjutnya 
perbandingan keluhan otot sendi antara pria dengan wanita adalah 1:3 (Tarwaka, 2004) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden dengan jenis kelamin 
perempuan terdapat sebanyak 11 responden (78,6%) yang mengalami keluhan otot sendi dan 
sebanyak 3 responden (21,4%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Sedangkan 24 jumlah 
responden dengan jenis kelamin laki-laki terdapat sebanyak 24 responden (66,7%) yang 
mengalami keluhan otot sendi dan 12 responden (33,3%) yang tidak mengalami keluhan otot 
sendi. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh p value = 0.507 (p > 
0.05). Hal ini berarti tidak ada hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan keluhan otot 
sendi. Menurut Tarwaka (2004) jenis kelamin sendiri akan mempengaruhi kemampuan kerja 
seseorang. Kemampuan kerja perempuan ditinjau dari sudut kemampuan fisiologisnya baik 
kekuatan otot, ketahanan otot, dan ketahanan kardiovaskuler berada dibawah kemampuan kerja 
laki-laki. 
Apabila lama kerja yang melebihi waktu kerja yang telah diperkenankan maka akan lebih 
mudah terkena risiko keluhan otot skeletal sebab tingkat keluhan yang dirasakan juga akan 
semakin lama (Suma’mur, 2009). Menurut Sumekar (2008) duduk > 4 jam mempunyai hubungan 
dengan keluhan otot sendi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 36 responden dengan kategori duduk 
lebih dari 4 jam terdapat sebanyak 29 responden (80,6%) yang mengalami keluhan otot sendi dan 
sebanyak 7 responden (19,4%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Sedangkan 14 jumlah 
responden dengan duduk kurang atau sama dengan 4 jam terdapat sebanyak 6 responden (42,9%) 
yang mengalami keluhan otot sendi dan 8 responden (57,1%) yang tidak mengalami keluhan otot 
sendi. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh p value = 0.016 (p < 
0.05). Hal ini berarti ada hubungan signifikan antara lama kerja dengan keluhan otot sendi. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumekar (2008) yang mengatakan bahwa 
adanya hubungan antara lama duduk dengan keluhan otot sendi pada operator komputer dengan p 
value = 0.006. 
Duduk memerlukan lebih sedikit energi daripada berdiri, karena hal itu dapat mengurangi 
banyaknya beban otot statis pada kaki (Nawatijuarsa, 2010). Namun demikian menurut Tarwaka 
(2004) sikap duduk yang terlalu lama menyebabkan otot perut melembek dan tulang belakang 
akan melengkung sehingga cepat lelah dan juga sikap yang tidak alamiah ini pada umumnya 
karena karakteristik tuntutan tugas, alat kerja, dan stasiun kerja yang tidak sesuai dengan 
kemampuan dan keterbatasan pada pekerja 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 46 responden dengan kategori sikap 
duduk yang tidak sesuai kaidah ergonomi sebanyak 32 responden (69,6%) yang mengalami 
keluhan otot sendi dan sebanyak 14 responden (30,4%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. 
Sedangkan 4 jumlah responden dengan kategori sikap duduk yang sesuai kaidah ergonomi 
terdapat sebanyak 3 responden (75%) yang mengalami keluhan otot sendi dan 1 responden (25%) 
yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square 
diperoleh p value = 1.000 (p > 0.05). Hal ini berarti tidak ada hubungan signifikan antara sikap 
duduk dengan keluhan otot sendi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hastuti (2010) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara sikap duduk dengan 
Cummulative Trauma Disorders pada bagian penjahian konveksi.  
Menurut Tarwaka (2004), dalam mendesain suatu produk yang sangat penting untuk 
diperhatikan adalah suatu desain yang berpusat pada manusia pemakainya atau human  centered 
design. Hal tersebut dimaksudkan agar setiap desain produk baik secara fungsi, teknis-teknologis, 
ekonomis, estetis, maupun secara ergonomis sesuai dengan kebutuhan pemakainya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 42 responden dengan penggunaan kursi yang 
status ergonomi tidak sesuai sebanyak 28 responden (66,7%) yang mengalami keluhan otot sendi 
dan sebanyak 14 responden (33,3%) yang tidak mengalami keluhan otot sendi. Sedangkan 8 
responden  dengan penggunaan kursi yang status ergonomi sesuai sebanyak terdapat sebanyak 7 
responden (87,25%) yang mengalami keluhan otot sendi dan 1 responden (12,5%) yang tidak 
mengalami keluhan otot. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh p value 
= 0.407 (p > 0.05). Hal ini berarti tidak ada hubungan signifikan antara stasiun kerja dengan 
keluhan otot sendi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmadani 
(2006) yang menyimpulkan adanya hubungan kesesuaian kursi dan meja terhadap keluhan 
subyektif pada operator komputer PT Askes Cabang Purwekerto. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara umur dan lama duduk terhadap keluhan otot sendi. Sedangkan jenis kelamin, sikap duduk, 
dan stasiun kerja tidak memiliki hubungan signifikan terhadap keluhan otot sendi. 
Diharapkan untuk operator yang mempunyai ≥ 35 tahun untuk selalu menjaga kondisi fisik 
dengan selalu berolahraga dan istirahat dengan cukup dan selalu melakukan perenggangan otot 
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Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden pada Operator Komputer 
Bagian Keuangan Universitas Hasanuddin 
Karakteristik n % 
Kelompok Umur   
≥ 35 34 68 
< 35 16 32 
Jenis Kelamin   
Perempuan 14 28 
Laki-Laki 36 72 
Pendidikan   
SMA 6 12 
D3 5 10 
S1 33 66 
S2 6 12 
Tempat Kerja   
Peternakan 1 2 
Farmasi 3 6 
Ekonomi dan Bisnis 3 6 
Hukum 2 4 
Isipol 2 4 
Kedokteran 4 8 
Kedokteran Gigi 4 8 
Kelautan dan Perikanan 1 2 
Kesehatan Masyarakat 2 4 
Teknik 6 12 
Kehutanan 2 4 
MIPA 2 4 
Pertanian 5 10 
Rektorat 14 28 
Sastra 1 2 
Total 50 100 
Sumber : Data Primer, 2012 
  
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan Otot Sendi, Lama 
Kerja, Sikap Duduk, dan Stasiun Kerja pada Operator Komputer 
Bagian Keuangan Universitas Hasanuddin 
Karakteristik n % 
Keluhan Otot Sendi   
Ada keluhan 35 70 
Tidak ada keluhan 15 30 
Lama Kerja   
> 4 Jam 36 72 
≤ 4 Jam 14 28 
Sikap Duduk   
Tidak Sesuai 46 92 
Sesuai 4 8 
Stasiun Kerja   
Tidak Sesuai 42 84 
Sesuai 8 16 
Jumlah 50 100 
Sumber : Data Primer, 2012 
  
Tabel 3.  Hubungan Antara Umur, Jenis Kelamin, Lama Kerja, Sikap Duduk, 
Stasiun Kerja dengan Keluhan Otot Sendi pada Operator Komputer 




p Ya Tidak 
n % n % n % 
Kelompok Umur 
      
0,009 ≥ 35 Tahun 28 82,35 6 17,65 34 100 
< 35 Tahun 7 43,75 9 56,25 16 100 
Jenis Kelamin 
      
0,507 Perempuan 11 78,6 3 21,4 14 100 
Laki-Laki 24 66,7 12 33,3 36 100 
Lama Kerja 
      
0,016 > 4 Jam 29 80,6 7 19,4 36 100 
≤ 4 Jam 6 42,9 8 57,1 14 100 
Sikap Kerja 
      
1,000 Tidak Sesuai 32 69,6 14 30,4 46 100 
Sesuai 3 75 1 25 4 100 
Stasiun Kerja 
      
0,407 Tidak Sesuai 28 66,7 14 33,3 42 100 
Sesuai 7 87,5 1 12,5 8 100 
Jumlah 35 70 15 30 50 100   
 Sumber : Data Primer, 2012 
